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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pengamatan yang dilaksanakan di SMKN 2 

Kasihan, mengenai Problematika Pembelajaran Instrumen Tuba di Sekolah 

Menenengah Kejuruan Negeri 2 (SMKN 2) Kasihan Bantul Yogyakarta, menarik 

kesimpulan bahwa: Dalam proses pembelajaran instrumen tuba semester gasal 

2021 memiliki kendala pokok yang dihadapi seperti: (1) kemampuan pendidik 

memiliki minat utama instrumen trombon ketika dulu menjadi peseta didik, (2) 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh pendidik, (3) 

motivasi belajar, (4) peserta didik kesulitan mengatasi masalah posisi jari dan 

tinggi rendahnya nada (dalam mata pelajaran praktik instrumen tuba dan mata 

pelajaran orkestra atau ansambel berbeda), (5) penggabungan kelas instrumen 

tuba dan instrumen trombon dalam proses pembelajaran, (6) peserta didik belum 

mempunyai instrumen tuba dan mouthpiece, dan (7) sarana prasarana.  

Upaya pemecahan masalah: (1) pendidik meningkatkan pemahaman 

peserta didik dan berupaya menciptakan suasana yang kondusif, menegur, dan 

menasehati dengan kepedulian yang tinggi, (2) fokus menguasai instrumen tuba 

yang dimiliki yaitu Tuba in BBb, (3) jadwal dan ruangan pembelajaran tuba dan 

trombon di pisah, (4) tuba dan mouthpiece meminjam fasilitas yang disediakan 

sekolah (peserta didik minimal mempunyai mouthpiece pribadi), dan (5) pihak 

sarana dan prasarana sekolah sudah berupaya mengajukan program untuk 
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menambah fasilitas yang dibutuhkan, namun keputusan bergantung pada 

kementerian pendidikan dan kebudayaan ristek.  

Hasil problematika dan upaya yang dilakukan di atas mempunyai target, 

seluruh peserta didik instrumen tuba mendapatkan hasil optimal dan terarah 

dalam pembelajaran praktik instrumen pokok. 

B.  Saran 

Dengan selesainya penelitian maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 Penelitian karya tulis ini masih belum sempurna dan banyak kekurangan 

baik data maupun mendiskripsikan, maka diharapkan ada yang melanjutkan 

penelitian-penelitian yang serupa untuk karya tulis selanjutnya. 
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